KELUHAN KELOMPOK TANI KEDAWUNG LESTARI YANG ADA DI
DESA KALIKUDI KECAMATAN ADIPALA KABUPATEN CILACAP

Nama ! SUTIMAN

[Pekerjaan : peTANt € KETUA KELOMYOK TANI )

Alamat @ gaan SADBWA RT Ot /60 FALRUOL  ADIPALA
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2. Bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut ?
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KELUHAN KELOMPOK TANI KEDAWUNG LESTARI YANG ADA DI
DESA KALIKUDI KECAMATAN ADIPALA KABUPATEN CILACAP

Nama ¢ SUTIMAWN

Pekerjaan :© pETAM| C KETUA CELOMpow TAN )

Alamat @ TALAN EADEWA g1 O\ Sp6 KALIKUOL  ADIPALA
3, Apa yang dibutuhkan guna mengatasi permasalahan tersebut ?

Jawaban:
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Yons ada . Jenif pupub Oracnih  yany  dibutuhken. . adalan, puph,

esNPRRINGENDS seeghescencsncfoefevovressnsriocnsecs o

oraonty  Bogenss  pupul Omantl  Gur  farena  modah cfem, ..

enbiaton. don ot dalam pemaplikanne gy B3, brorons
?[({em ke ke Q‘Kﬂbahan .

00000000000 0000 000 00 0U00000000000000000000000V0NENEeIreINIteldosasissdsbiossnisinninrvecneesors

asoeeoree 200000 b00GBLbRLEEENE0ONNN B IBELBUEEIOIBOUUELOOOB0000000000000000088000000 SesbOOUOILOIRORIRRINRIRIY
XXX RN RN ] (XY RT V000000 UNONOIBOIOES SevsencesNRsRRLO S GsevbbbobsossbssssbobabBbOBLIINY SeUBOaBOUNORORIRRORNNROD (]
0000000000000 00RBRRNRENRIINIIY LERE LN} LA RN N R LYY SdvNOENOIONOOOINRIRINREDS

4, Apakah dibutuhkan sebuah alat untuk mengatasi permasalahan tersebut ?

Jawaban:
Yo, dbutunken  febuu alak pepbuat pupuk  Orgamih Cair dengan
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KUESIONER KEBUTUHAN MESIN HOMOGENIZING EMULSIFIRE
MACHINE DALAM PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR
DI DESA KALIKUDI KECAMATAN ADIPALA CILACAP
Nama Responden @ SUtaman

Pekerjaan I PETRM
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui spesifikasi mesin yang diharapkan oleh petani.

Pembuatan mesin pembuat pupuk organik cair diharapkan dapat membantu petani dalam
menangani masalah pertanian yang ada di Desa Kalikudi Kecamatan Adipala Kabupaten
Cilacap. Kami mengharapkan Kerjasama dari Bapak/Ibu untuk mengisi atau menjawab
pertanyaan yang diajukan di dalam kuisioner ini. Atas perhatian dan kerjasamanya kami

mengucapkan terima kasih.

No Pernyataan Jawaban
1 | Sumber tenaga LASArW b
2 | Motor penggerak MOTOLAW
3 | Tabung yang digunakan toburs Ak korat
4 | Bahan-bahan pembuat pupuk Campale paserr ( pieons | kervions | o kelapa)
5 | Jumlah proses 9 proses
6 | Putaran motor Motor | berusmr bo rpm
Wotor 2 Yerkirar  sto rem
Cilacap,
Ox 7449
KEVATLESTARY
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KUESIONER KEBUTUHAN MESIN PEMBUAT PUPUK ORGANIK CAIR
DI DESA KALIKUDI KECAMATAN ADIPALA CILACAP

Nama Responden @ \RawAN YUl Anro
Pekerjaan

vertant  ( AncooTA KELOMPOK A )
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebutuhan pupuk organik cair bagi petani

dalam memelihara tanaman tersebut. Pembuatan pupuk organik cair diharapkan dapat
membantu petani dalam menangani masalah pertanian yang ada di Desa Kalikudi Kecamatan
Adipala Kabupaten Cilacap. Kami mengharapkan Kerjasama dari Bapak/Ibu untuk mengisi
atau menjaw;ab pertanyaan yang diajukan di dalam kuisioner ini. Atas perhatian dan

kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.
Keterangan
SS = Sangat Setuju S = Setuju. TS = Tidak Setuju

Petunjuk pengisian: Isilah dengan memberi tanda (v) pada tempat yang tersedia dengan

jawaban yang sesuai.

No Pernyataan SS S TS
1 | Petani memerlukan pupuk organik cair : v
2 | Perlu adanya pemanfaatan sampah limbah pasar v
Perlu adanya pada mesin pembuat pupuk organik cair yang v
bisa diproduksi skala rumah tangga
6 | Perlu adanya pengembangan pada mesin pembuat pupuk v
organik cair
Cilacap,
Resﬁna'm‘ok r
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Poros penghancur

Lihat detail

o

Rumah pembawa

Lihat detail

Bracket motor DC 795

Lihat detail

Bracket slider tengah

Lihat detail

Bracket motor nema 23

Lihat detail

Bracket slider atas

Lihat detail

Lengan pembawa

Lihat detail

Bracket motor DC 37

Lihat detail

Bracket lead screw

Lihat detail

NITWIA O[O N[0 ]| O

Bracket slider bawah

Lihat detail

J—

NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR

NO. ID

KETERANGAN

6 30 120

30 120 | 400

0.3 | 20.5

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =

SKALA

DIGAMBAR

DIPERIKSA

SISTEM PENGHANCUR DAN RUMAH PEMBAWA 1:10

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad SRP




NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID KETERANGAN

6 30 120 PROYEKSI

30 120 | 400 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @ ‘G
0.3 | 20.5

SKALA DIGAMBAR

BRACKET SLIDER BAWAH 1:5 [DwERKsA

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

) POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad SRP/1




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

BRACKET LEAD SCREW

SKALA DIGAMBAR

DIPERIKSA

1:2

DISAHKAN

M\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR

STP/2




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

BENTANGAN BRACKET MOTOR DC DS37 1:2

SKALA DIGAMBAR

DIPERIKSA

DISAHKAN

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6 30 120

30 120 | 400 PENGERJAAN LANJUT

0.3 | 20.5

NO. ORDER

PROYEKSI

© =

BRACKET MOTOR DC DS 37

SKALA DIGAMBA

R

DIPERIKSA

1:2

DISAHKAN

r‘ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR

STP/3




NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID KETERANGAN

6 30 120 PROYEKSI

30 [120 | 400 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @ E}
0.3 | 0.5

SKALA DIGAMBAR

BENTANGAN LENGAN PEMBAWA 1:2

DIPERIKSA

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP A4




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

LENGAN PEMBAWA

SKALA DIGAMBAR

-I 2 DIPERIKSA

DISAHKAN

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR

STP/4




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

BRACKET SLIDER ATAS

SKALA DIGAMBAR

1 :5 DIPERIKSA

DISAHKAN

M\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR

SRP/1




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

BENTANGAN BRACKET MOTOR STEPPER

SKALA DIGAMBAR

DIPERIKSA
1:2

DISAHKAN

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

BRACKET MOTOR STEPPER | 122

DIGAMBAR

DIPERIKSA

DISAHKAN

M\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR

SRP/4




NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID KETERANGAN

6 30 120 PROYEKSI

30 120 | 400 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @ G
0.3 | 20.5

SKALA DIGAMBAR

BRACKET SLIDER TENGAH 1:2  [DrPERiKsA

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad SRP/7




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

SKALA DIGAMBAR

BENTANGAN BRACKET MOTOR DC 795 | 1:2 |PFERKsA

DISAHKAN

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID KETERANGAN

6 30 120 PROYEKSI

30 |120 | 400 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @ E}
+0.3 | 20.5

SKALA DIGAMBAR

BRACKET MOTOR DC 795 1:2

DIPERIKSA

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad SRP/8




NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID KETERANGAN

6 30 120 PROYEKSI

30 |[120 | 400 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @ E}
+0.3 | 20.5

SKALA DIGAMBAR

BENTANGAN RUMAH PEMBAWA 1:5

DIPERIKSA

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP A4
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NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =

RUMAH PEMBAWA

DIGAMBAR

DIPERIKSA

1:5  [oisankan

M\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR

SRP/9




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

DIGAMBAR

ASSEMBLY PISAU PENGHANCUR | 1:5 ——

DISAHKAN

7\ POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad

FORMAT

NO. GAMBAR




Pisau penghancur Lihat detail - 2 -
Poros Lihat detail - 1 -
NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID KETERANGAN

6 30 120 PROYEKSI

30 [120 | 400 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @ G
2 | 0.3 [ 205 ) )

SKALA DIGAMBAR

POROS PENGHANCUR 1:0  [DrERiksA

DISAHKAN

7\ FORMAT NO. GAMBAR
A POLITEKNIK NEGERI CILACAP Ad SRP/10




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

POROS

SKALA DIGAMBAR

DIPERIKSA

1:2

DISAHKAN

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR

PP/2




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI UKURAN KASAR

NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

SKALA

PISAU PENGHANCUR 1:1

DIGAMBAR

DIPERIKSA

DISAHKAN

FORMAT

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP A4

NO. GAMBAR

PP/2




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER

PROYEKSI

© =

HORIZINTAL AXIS BRACKET 1:1

DIGAMBAR

DIPERIKSA

DISAHKAN

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




NAMA BAGIAN

UKURAN JADI

UKURAN KASAR

NO. ID

KETERANGAN

6

30

120

30

120

400

0.3

*0.5

PENGERJAAN LANJUT

NO. ORDER

PROYEKSI

© =

BEARING

1:1

DIGAMBAR

DIPERIKSA

DISAHKAN

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID KETERANGAN

é 30 120 PROYEKSI

30 |120 | 400 PENGERJAAN LANJUT NO. ORDER @ G
0.3 | £0.5

DIGAMBAR

VERTICAL AXIS BRACKET 1.1 |oweRsa

DISAHKAN

FORMAT NO. GAMBAR

ﬁ POLITEKNIK NEGERI CILACAP A4




NAMA BAGIAN UKURAN JADI UKURAN KASAR NO. ID

KETERANGAN

6 30 120

30 120 | 400 PENGERJAAN LANJUT

0.3 | 20.5

NO. ORDER

PROYEKSI

© =7

LINEAR SLIDE BLOCK 10MM

SKALA DIGAMBA

R

DIPERIKSA

1:1

DISAHKAN

r‘ POLITEKNIK NEGERI CILACAP

FORMAT

A4

NO. GAMBAR




Tabel 1 Faktor koreksi daya (Sularso,2008)

Daya yang ditransmisikan fc
Daya rata-rata yang diperlukan 1,2-2,0
Daya maksimum yang digunakan 0,8-1,2
Daya normal 1,0-1,5
Tabel 2 Harga Sf; dan Sf> (Sularso,2008)
Jenis bahan Sfi Sf>
Bahan SF dengan kekuatan yang 5,6 1,3-3,0
dijamin
Bahan SC dan baja paduan 6,0 1,3-3,0
Tabel 3 Harga faktor Cb (Sularso,2008)
Pembebanan Cbh
Diperkirakan terjadi beban lentur 1,2-3,0
Diperkirakan tidak terjadi beban lentur 1,0
Tabel 4 Faktor koreksi momen puntir (Sularso,2008)
Beban yang dikenakan Kt
Halus 1,0
Sedikit kejutan dan tumbukan 1,0-1,5
Kejutan atau tumbukan besar 1,5-3,0
Tabel 5 Faktor koreksi momen lentur (Sularso,2008)
Pembebanan momen lentur Km
Momen lentur tetap 1.5
Momen lentur tumbukan ringan 1,5-2,0
Momen lentur tumbukan berat 2,3-3,0




Tabel 6 Daftar material (Robert L.Mott)

APPENDIX 6 Properties of Stainless Steels

SAE number UNS Condition (ksi) (MPa) (ksi) (MPa) in 2in)
Austenitic steels
201 S$20100 Annealed 115 793 55 379 55
V4 had 125 862 75 517 b1
V2 hard 150 1030 110 758 10
¥4 hard 175 »i0 135 931 5
Full hard i85 1280 140 966 B
301 S30100 Annealed 110 78 40 276 &0
V4 had 125 82 75 517 b3
V2 had 150 1030 110 758 15
4 had 175 »io 135 931 »
Full hard 185 80 140 966 8
304 S30400 Annealed -] 86 35 241 &0
310 S31000 Annealed 5 655 45 310 45
316 S31600 Annealed - 552 30 207 &0
Fermitic steels
405 S40500 Annealed 0 433 40 276 30
430 S43000 Annealed s 517 40 276 30
Full hard €D &1 80 552 15
446 $44600 Annealed -9 552 50 345 25
Martensitic steels
410 $41000 Annealed B 517 40 276 30
416 S$41600 QAT 600 180 240 140 966 15
QAT 1000 145 1000 15 793 20
QAT 1400 90 &1 €0 414 30
431 $43100 Q&T 600 195 1344 150 1034 15
4404 S44002 Q&T 600 280 1930 20 1860 3
501 S50100 Annealed 0 483 30 207 28
0QT 1000 175 210 135 931 15
Precipitation-hardening steels
17-4PH S17400 H 900 210 1450 185 1280 14
H 1150 145 1000 25 a2 19
17-7PH S17700 RH 950 200 1380 175 210 10
TH 1050 175 210 155 1070 12
PH 138 Mo S13800 H950 220 1517 205 1413 10
H 1050 175 o7 165 1138 12
H1150 135 31 : ¢ a1 14

Tabel 7 Umur rancangan (Robert L.Mott,hal 578)

FTABLE 14-4 Recommended Design Life for Bearings

Application Design life Lo, h
Domestic appliances, instruments, medical apparatus 1000-2000
Aircraft engines 1000-4000
Automotive 1500-5000
Agricultural equipment, hoists, construction machines 3000-6000
Elevators, industrial fans, multipurpose gearing, rotary crushers, cranes 8000-15 000
Electric motors, industrial blowers, general industrial machines, conveyors 20 000-30 000
Pumps and compressors, textile machinery, rolling mill drives 40 000-60 000
Critical equipment in continuous, 24-h operation; power plants, ship drives 100 000-200 000

Source: Eugene A. Avalione and Theodore Baumeister ||, eds., Marks” Standard Handbook for Mechanical Engineers, 9th ed.
New York: McGraw-Hill, 1986. :

JRgS——



Tabel 8 Bantalan

Tabel Ukuran Ball Bearing
Type 600
-2 T
j_ i

Nominal Bearing Dimensions L '*M"‘“" Basic Load

Number| 4 D ] | Shaft [Housing  (Ibs] (1
mm | inch | mm | inch | mm | inch | inch | inch | inch | Grease

693 300 | 0.1181 8 | 03150| 300 | 0.1181) 0006 | 0.169 | 0287 | 126 60.0
69372V | 300 | 0.1181 8 |03150| 400 | 0.1575| 0.006 | 0.165 | 0.268 | 126 60.0
30001181 10 400 | 0.1575| 0.006 | 0.165 | 0.346 | 141 50.0
684 400 | 01575 9 | 03s43| 250 | 0.0984| 0.004 | 0205 | 0319 | 143 s30
BB4Z2WV [ 400 (01575 | 9 [03543| 4.00 | 0.1575| 0.004 | 0.189 | 0.323 530
694 400 | 01575 | 11 | 04331 400 | 0.1575| 0.006 | 0205 | 0386 | 216 480
604 400 | 01575 | 12 | 04724| 400 | 0.1575| 0.008 | 0220 | 0409 | 216 430
624 400 | 01575 13 | 05118) 500 | 0.1969| 0.008 | 0220 | 0.449 400
634 400 | 01575 16 | 0. S00 | 0.1989 | 0012 | 0.236 | 0551 | 3% 360
685 50001969 | 11 | 04331 300 | 0.1181| 0.006 | 0.244 | 0390 | 161 450
B85Z2WV [ 5.00 | 0.1969 | 11 1| 500 | 0.1969| 0.006 | 0.244 | 0.386 | 161 450
695 500 |01969| 13 | 05118) 400 | 0.1575| 0.008 | 0.260 | 0449 | 243 430
605 500 | 01969 | 14 | 05512 500 | 0.1969| 0.008 | 0.260 | 0488 | 298 400
625 500 | 01969 | 16 | 06299 500 | 0.1969| 0.012 | 0276 | 0551 | 390 360
835 500 | 01969 ( 19 |07 6.00 | 02362| 0012 | 0276 | 0669 | 526 320
686 600 13 | 05118| 350 | 0.4378| 0,006 | 0291 | 0.461 | 243 400
686Z2WV | 600 | 02362 | 13 | 05118) 500 | 0.1969| 0.006 | 0283 | 0.465 | 243 400
696 600 [02362| 15 L 500 | 0.1969 | 0.008 3% 400
606 600 | 02382 17 |0 6.00 | 02362| 0012 | 0315 | 0591 | 509 330
626 600 | 02362 19 |07480| 600 | 02362| 0.012 | 0315 | 0669 | 526 20
687 700 | 02756 14 | 05512| 350 | 0.4378| 0.006 | 0.335 | 0500 | 265 400
687Z2WV | 700 | 02756 | 14 | 05512 500 | 0.1969| 0.006 | 0.323 | 0. 265 400
697 700 | 0276 17 |0 500 | 0.1969| 0.012 | 0354 | 0591 | 362
807 700 | 02756 19 |07480| 600 | 0.2362| 0.012 | 0354 | 0689 | 525 360
627 700 | 02756 | 22 |08661| 700 | 02756 | 0012 | 0354 | 0787 [ 741 | 308
608-5 790 | 03123 22 | 08661 7.00 | 02756| 0.012 | 0394 | 0.787 | 741 308
698 800 | 03150 19 | 07480 6.00 | 02362 | 0.012 | 0.394 | 0.650 205
608 800 | 03150 22 | 08661 7.00 | 02756| 0.012 | 0394 | 0.787 | 741 308
628 800 | 03150 24 | 09449| 800 | 03150| 0.012 | 0394 | 0669 | 750 22
800 |03150| 28 |1.1024| 900 |0 0012 | 0394 | 1.024 | 1030 | 443
689 900 | 03543 | 17 | 06693| 4.00 | 0.1575| 0.008 | 0421 | 0598 | 300 150
63972V | 9.00 17 | 06693 | 500 | 0.1969| 0.008 | 0417 | 0.606 150
609 900 | 03543 24 | 09449| 7.00 | 02756| 0.012 | 0433 | 0866 | 750 322
900 | 03543| 2 | 1023 | 800 | 03150] 0.024 | 0453 | 0945 | 1030 | 444




Proses pemotongan Proses gerinda Proses pengelasan

Proses gurdi

Proses finishing



Proses uji fungsi

Pengujian pH Pengujian bau



Nama

Tempat, tanggal lahir
NIM

Prodi

Jurusan

Alamat

Telepone/HP
Email

Hobbi
Motto

Riwayat Pendidikan

BIODATA PENULIS

: Janu Purwanto

: Cilacap,01 Januari 2000
: 200203045

: D Il Teknik Mesin

: Rekayasa Mesin dan Industri Pertanian

: Jalan Sadewa RT 01/06, Desa Kalikudi,
Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap Jawa
Tengah

: 083126840817

: janun2000@gmail.com

: Bulutangkis dan Beternak

: Didalam kesulitan pasti ada kemudahan

1. SMP Negeri 2 Maos (2012-2015)
2. SMK Negeri 2 Cilacap (2015-2018)
3. Politeknik Negeri Cilacap (2020-2023)



	Sheet1
	Drawing View1

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3

	Sheet1
	Drawing View7
	Drawing View10
	Drawing View11
	Drawing View12

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View3

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View3
	Drawing View4
	Drawing View5

	Sheet1
	Drawing View1
	Drawing View2
	Drawing View3
	Drawing View4


